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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. PENGERTIAN JUDUL 
1.1.1. Redesain 
Redesain yang berasal dari kata redesign, terdiri dari dua kata yaitu re- dan design. Dalam 
bahasa inggris penggunaan kata re mengacu pada pengulangan atau melakukan kembali, sehingga 
redesain dapat diartikan sebagai desain ulang. Berikut beberapa definisi redesain dari berbagai 
sumber: 
 Menurut American Heritage Dictionary (2006) “redesain means to make a revision of the 
appearance or function of”, yang dapat diartikan membuat revisi dalam penampilan atau 
fungsi. 
 Menurut Collins English Dictionary(2009), “redesign is to change the design of 
(something)”, yang dapat diartikan mengubah desain dari (sesuatu). 
 Menurut Salim’s  Ninth Collegiate English_Indonesian Dictionary (2000), redesign 
berarti merancang kembali. 
1.1.2. Tempat Pelelangan Ikan 
Pengertian Tempat Pelelangan Ikan (TPI) adalah tempat para penjual dan pembeli 
melakukan transaksi jual beli ikan melalui pelelangan dimana proses penjualan ikan dilakukan di 
hadapan umum dengan cara penawaran bertingkat, definisi ini berdasarkan Keputusan Bersama 3 
Menteri yaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri Pertanian dan Menteri Koperasi dan Pembinaan 
Pengusaha Kecil Nomor : 139 Tahun 1997; 902/Kpts/PL.420/9/97; 03/SKB/M/IX/1997 
tertanggal 12 September 1997 tentang penyelengaraan tempat pelelangan ikan. Tempat 
Pelelangan Ikan disingkat TPI yaitu pasar yang biasanya terletak di dalam pelabuhan / pangkalan 
pendaratan ikan, dan di tempat tersebut terjadi transaksi penjualan ikan/hasil laut baik secara 
lelang maupun tidak (tidak termasuk TPI yang menjual/melelang ikan darat). 
1.1.3. Arsitektur Ekologi 
Istilah ekologi pertama kali diperkenalkan oleh Emst Haeckel, ahli dari ilmu hewan pada 
tahun 1869 sebagai ilmu interaksi dari segala jenis makhluk hidup  dan lingkungan. Arti kata 
ekologi dalam bahasa yunani yaitu “oikos” adalah rumah tangga atau cara bertempat tinggal dan 
“logos” bersifat ilmu atau ilmiah. Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 
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tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya
 
(Frick Heinz, Dasar-
dasar Ekoarsitektur, 1998).  
Jadi pengertian judul secara keseluruhan adalah mendesain ulang Tempat Pelelaangan 
Ikan (TPI) di Kota Tegal agar menjadi lebih baik dari kondisi saat ini dengan menggunakan 
pendekatan Eko-Arsitektur yang diharapkan bangunan ini dapat menjadi tujuan rekreasi pantai 
akan tetapi tetap memperhatikan lingkungan sekitarnya. 
 
1.2. LATAR BELAKANG 
1.2.1. Potensi Perikanan Indonesia 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia memiliki laut yang luasnya 
sekitar 5,8 juta km² dan menurut World Resources Institute tahun 1998 memilki garis 
pantai sepanjang 91.181 km yang di dalamnya terkandung sumber daya perikanan dan 
kelautan yang mempunyai potensi besar untuk dijadikan tumpuan pembangunan ekonomi 
berbasis sumber daya alam. Sedangkan pada kenyataannya saat ini Indonesia masih 
belum mengoptimalkan pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alamnya. 
Berdasarkan laporan FAO Year Book 2009, saat ini Indonesia telah menjadi 
negara produsen perikanan dunia, di samping China, Peru, USA dan beberapa negara 
kelautan lainnya. Produksi perikanan tangkap Indonesia sampai pada tahun 2007 berada 
pada peringkat ke-3 dunia, dengan tingkat produksi perikanan tangkap pada periode 
2003-2007 mengalami kenaikan rata-rata produksi sebesar 1,54%. Secara umum, tren 
perikanan tangkap dunia mulai menurun seiring dengan peningkatan kegiatan perikanan 
tangkap dan terbatasnya daya dukung sumber daya perikanan dunia. 
Disamping itu, Indonesia juga merupakan produsen perikanan budidaya dunia. 
Sampai dengan tahun 2014 posisi produksi perikanan budidaya Indonesia di dunia berada 
pada urutan ke-4 dengan kenaikan rata-rata produksi pertahun sejak 2003 mencapai 
8,79%. Secara umum, tren perikanan budidaya dunia terus mengalami kenaikan, sehingga 
masa depan perikanan dunia akan terfokus pada pengembangan budidaya perikanan. 
Potensi lestari sumberdaya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 6,4 juta ton 
per tahun yang tersebar di perairan wilayah Indonesia dan perairan ZEEI (Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia), yang terbagi dalam sembilan wilayah perairan utama Indonesia. 
Dari seluruh potensi sumberdaya ikan tersebut, jumlah tangkapan yang diperbolehkan 
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(JTB) sebesar 5,12 juta ton per tahun atau sekitar 80 persen dari potensi lestari, dan sudah 
dimanfaatkan sebesar 4,7 juta ton pada tahun 2004 atau 91.8% dari JTB. Sedangkan dari 
sisi diversivitas, dari sekitar 28.400 jenis ikan yang ada di dunia, yang ditemukan di 
perairan Indonesia lebih dari 25.000 jenis. 
Di samping itu terdapat potensi pengembangan untuk perikanan tangkap di 
perairan umum seluas 54 juta ha dengan potensi produksi 0,9 juta ton/tahun, budidaya 
laut terdiri dari budidaya ikan (antara lain kakap, kerapu, dan gobia), budidaya moluska 
(kerang‐kerangan, mutiara, dan teripang), dan budidaya rumput laut,budidaya air payau 
(tambak) yang potensi lahan pengembangannya mencapai sekitar 913.000 ha, budidaya 
air tawar terdiri dari perairan umum (danau, waduk, sungai, dan rawa), kolam air tawar, 
dan mina padi di sawah, serta bioteknologi kelautan untuk pengembangan industri 
bioteknologi kelautan seperti industri bahan baku untuk makanan, industri bahan pakan 
alami, benih ikan dan udang, industri bahan pangan. 
Peluang pengembangan usaha kelautan dan perikanan Indonesia masih memiliki 
prospek yang baik. Potensi ekonomi sumber daya kelautan dan perikanan yang berada di 
bawah lingkup tugas DKP dan dapat dimanfaatkan untuk mendorong pemulihan ekonomi 
diperkirakan sebesar US$ 82 miliar pertahun. 
Sektor perikanan dan kelautan akan dapat menjadi salah satu sumber utama pertumbuhan 
ekonomi karena beberapa alasan, yakni : 
1. Kapasitas suplai sangat besar, sementara permintaan terus meningkat 
2. Pada umumnya output dapat diekspor, sedangkan input berasal dari sumber daya 
lokal. 
3. Dapat membangkitkan industri hulu dan hilir yang besar sehingga dapat menyerap 
tenaga kerja yang cukup banyak. 
4. Industri perikanan, bioteknologi dan pariwisata bahari memiliki sifat dapat 
diperbaharui, sehingga mendukung adanya pembangunan yang berkelanjutan. 
1.2.2. Potensi Perikanan Kota Tegal 
Kota Tegal dan sektor perikanan merupakan dua hal yang saling berkaitan. 
Sebagai daerah yang terletak di pinggir Laut Jawa, dengan panjang garis pantai 7,5 
kilometer, hasil perikanan menjadi salah satu potensi terbesar di wilayah jalur perlintasan 
pantura itu. 
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Sejak puluhan tahun silam, sebagian masyarakat di pesisir Tegal menggantungkan 
hidup pada mencari ikan. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal 
tahun 2014, jumlah nelayan di Kota Tegal mencapai 12.589 orang, terdiri dari 630 
juragan atau pemilik kapal serta 11.959 buruh nelayan atau anak buah kapal (ABK). 
Jumlah kapal sebanyak 955 unit, dengan sekitar tujuh jenis alat tangkap, yaitu purseseine, 
gillnet, trammel net, jaring arad, cantrang, pukat pantai, dan badong. 
Sejak 2010 hingga 2014, produksi perikanan tangkap di Kota Tegal cenderung 
fluktuatif, tetapi nilai produksinya terus meningkat. Pada 2010, produksi perikanan 
tangkap sekitar 20.323,8 ton dengan nilai Rp 135,61 miliar, produksi pada 2011 sekitar 
29.516 ton dengan nilai Rp 198,9 miliar, produksi pada 2012 mencapai 27.170,4 ton 
dengan nilai Rp 206,8 miliar. Adapun volume produksi pada 2013 sekitar 23.474 ton 
dengan nilai Rp 233,1 miliar dan pada 2014 volume produksi perikanan tangkap di Kota 
Tegal mencapai 25.123,7 ton dengan nilai Rp 255,2 miliar. 
Perkembangan sektor perikanan tangkap tidak terlepas dari perkembangan 
teknologi. Dahulu, perikanan tangkap di Tegal hanya berkembang dengan peralatan 
sederhana, berupa perahu layar dan dayung. "Sejak tahun 1950-an, sudah ada nelayan 
yang mencari ikan, menggunakan perahu layar atau perahu dayung," kata Ketua 
Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) Kota Tegal Mahmud Effendi. 
 
Nelayan mulai berkembang mencari ikan dengan perahu motor sekitar tahun 
1970. Awalnya mesin yang digunakan hanya mesin tempel, dengan kapasitas kecil, 
hingga saat ini berkembang menggunakan mesin dengan kapasitas besar yang mampu 
menjangkau hingga perairan di luar Jawa. 
Jumlah nelayan memang tidak ada separuh dari jumlah penduduk di Kota Tegal, 
yang mencapai sekitar 240.000 orang. Namun, sektor kelautan dan perikanan tidak hanya 
memberikan penghidupan dari sisi perikanan tangkap.  
Dari potensi kelautan dan perikanan di Kota Tegal, tumbuh industri-industri 
ikutan, seperti industri pengolahan ikan, yang hingga saat ini berkembang dalam berbagai 
jenis, seperti industri pengeringan ikan asin, industri fillet ikan (pemotongan daging 
ikan), pengasapan ikan, tepung ikan, bandeng presto, pemindangan ikan, bakso ikan, 
nugget ikan, empek-empek, terasi, kerupuk, abon ikan, hingga kerupuk kulit ikan. 
Saat ini terdapat sedikitnya 200 industri pengolahan ikan di Kota Tegal. Selain industri 
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pengolahan ikan, potensi laut yang dimiliki Tegal juga memunculkan banyak usaha lain, 
seperti tambak, perairan umum, dan kolam ikan. 
Masih berdasarkan data Dinas Kelautan dan Pertanian Kota Tegal, pada 2014, 
luas tambak di Kota Tegal mencapai 543,58 hektar, dengan jumlah pemilik sekitar 566 
orang. Tambak di Kota Tegal tersebar di tiga kecamatan, dari empat kecamatan yang ada 
di Kota Tegal, yaitu Kecamatan Tegal Barat, Margadana, dan Tegal Timur. Produksi 
tambak di Kota Tegal mencapai 1.238 ton dengan nilai Rp 1,002 miliar per tahun. 
Industri pengolahan ikan menjadi sektor ekonomi yang merambah hingga 
lingkungan rumah tangga. Hal itu karena selain dilakukan oleh pengusaha pengolahan 
ikan skala industri, usaha pengolahan ikan juga banyak dilakukan para ibu rumah tangga, 
termasuk istri-istri nelayan. Di Kota Tegal, banyak dijumpai ibu rumah tangga yang 
menjajakan makanan berbahan ikan, seperti pindang ikan, otak-otak, dan nugget ikan dari 
rumah ke rumah. 
Industri pengolahan ikan sudah berkembang sejak tahun 1960-an. Metode 
pengolahan ikan yang paling awal digunakan adalah pengeringan ikan asin dan pindang 
ikan. Pengolahan ikan asin dipilih karena garam merupakan salah satu bahan pengawet 
alami yang mudah diperoleh. Saat ini, jumlah pemilik usaha pengeringan ikan asin di 
Kota Tegal sekitar 97 orang, dengan rata-rata setiap orang memiliki 10 tenaga kerja. 
Rata-rata, volume produksi ikan asin dari semua perajin di Kota Tegal sekitar 700 ton per 
pekan. 
Pemerintah Kota Tegal sendiri selama ini berusaha mengembangkan sektor 
perikanan melalui beberapa upaya. Wali Kota Tegal Siti Masitha Soeparno mengatakan, 
dukungan pemerintah antara lain diwujudkan dengan pengadaan Klinik Iptek Mina Bisnis 
(Kimbis). Melalui klinik tersebut, nelayan dan para istri nelayan diajarkan teknologi 
sehingga mereka tidak gagap teknologi. Selain itu, para istri nelayan juga dibekali 
kemampuan wirausaha sehingga mereka bisa ikut membantu mencari tambahan 
penghasilan untuk membantu suami mereka saat musim paceklik. 
Tahun 2016, Pemerintah Kota Tegal juga merencanakan adanya kawasan industri 
perikanan di Pelabuhan Kota Tegal. Selain itu, pemerintah juga berupaya memanfaatkan 
potensi laut untuk wisata alam. 
Selain perikanannya Kota Tegal juga dikenal sebagai kota warteg, karena banyak 
masyarakat Kota Tegal yang merantau ke kota-kota besar di Indonesia untuk berdagang 
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makanan atau warung dan mereka menyebut warungnya dengan warung tegal dan 
disingkat menjadi warteg. Warung Tegal ini tersebar merata hampir di seluruh kota-kota 
besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dll. Secara tidak 
langsung hal ini menjadi sarana memperkenalkan Tegal pada masyarakat luas sehingga 
banyak yang tahu kota Tegal dengan khas bahasanya yang dianggap lucu dan wartegnya. 
Namun dibalik pengetahuan masyarakat yang hanya sebatas warteg dan bahasanya yang 
dianggap lucu sebenarnya kota Tegal memiliki potensi-potensi lain diberbagai bidang. 
Potensi Kota Tegal: 
 Industri Mebel Ukir, di kelurahan Debong Lor. 
 Kerajinan Batik Tulis, di kelurahan Bandung. 
 Kerajinan Perhiasan Emas, di Banjaran. 
 Kerajinan Tembaga dan alumunium, di Pesarean. 
 Industri Kok Badminton, di Kelurahan Tunon. 
 Industri Tempe, di Kelurahan Keturen. 
 Industri Susu Sapi Murni, di Pagongan. 
 Kerajinan Mainan Anak-anak, di Karanganyar 
 Kerajinan Anyaman Bambu, di Kalinyamat. 
 Kerajian Rotan, di Telukwetan 
 Kerajinan Gerabah, di Debong Lor 
 Kerajinan Payung Kertas, di Adiwerna. 
 Konveksi, di Tirus. 
 Industri Benang Sutra, di Margadana 
 Industri Teh, di Slawi. 
 Industri Bordir, di Tunon. 
 Industri Roti, di Pekauman 
 Industri Ikan Kering, di Muarareja. 
 Industri Genteng dan Batu Bata, di Pesurungan Kidul 
 Pertanian Minyak Wijen di Ponggoh. 
 Pertanian Durian dan Strawberry di Area Wisata Guci 
 Pertanian Bawang Merh Super, di Keturen. 
 Pertanian Kacang Tanah, di Lebaksiu. 
  
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1.2.3. Kondisi Tempat Pelelangan Kota Tegal 
Tempat Pelelangan Ikan Kota Tegal yang mewadahi kegiatan perkonomian Kota 
Tegal khususnya perikanan sayangnya memiliki kondisi yang  memprihatinkan sebagai 
tempat yang sangat vital bagi kegiatan masyarakat. Seharusnya tempat ini mampu 
menjadi icon Kota Tegal yang bersemboyan Tegal Kota Bahari, namun justru 
kondisinya banyak ditemukan permasalahan dan potensi yang belum dimaksimalkan, 
berikut masalah dan potensi yang ada pada TPI Kota Tegal: 
 
Gambar 1.1 : Tampilan Bangunan TPI 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
 Tampilan bangunan TPI ini sangat jauh dari menarik dengan kondisi bangunan  
yang sudah kumuh dan terkesan tidak terawat, bangunan yang terkesan seadanya yang 
penting fungsinya sebagai Tempat Pelelangan Ikan. 
Sebenarnya jika tampilan bangunan lebih menarik bukan mustahil TPI ini akan menarik 
lebih banyak pengunjung untuk datang. 
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A. Sanitasi 
 
Gambar 1.2 : Sistem sanitasi TPI 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
Sanitasi adalah perilaku disengaja dalam pembudayaan hidup bersih dengan maksud 
mencegah manusia bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya 
lainnya dengan harapan usaha ini akan menjaga dan meningkatkan kesehatan manusia 
(Triana Nasution). Dari pengertian tersebut system sanitasi TPI ini masih sangat jauh 
dari baik, saluran saluran pembuangan belum terencana dengan baik sehingga tempat ini 
sangat memungkinkan menjadi sumber penyakit. 
 
B. Struktur 
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Gambar 1.3 : Struktur Bangunan TPI 
Sumber : dokumentasi pribadi 
 
Struktur bangunan utama menggunakan pondasi cakar ayam karena hanya dua lantai dan 
dibagian pasar menggunakan pondasi foot plAt karena hanya berfungsi untung 
menopang atap. Sedangkan atapnya menggunakan struktur baja ringan. Bangunan 
dibagian pasar lelang terbuka langsung tanpa didinding penutup karena 
mempertimbangkan aroma amis agar langsung bersirkulasi dengan udara luar, namun 
kelemahan dari hal ini adalah aroma yang mencemari lingkungan sekitar, dan juga suhu 
udara yang sangat panas disiang hari mengingat lokasinya ditepi pantai menjadikan 
tempat ini sangat pengap dan bau. 
 
C. Kawasan 
a) Depan 
Bagian depan TPI dijadikan sebagai area parkir baik pengunjung maupun mobil-mobil 
pengangkut ikan. 
 
Gambar 1.4 :Kawasan depan TPI 
Sumber : dokumentasi pribadi 
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Pada bagian depan bangunan ini jika pada musim hujan kondisinya sangat 
memperihatinkan, dimana paving yang sudah berlubang akan tergenang air yang 
kemudian menjadikan lokasi ini sangat becek, pengaturan saluran air perlu diperhatikan 
lagi. 
 
b) Sebelah Timur 
Sebelah timur TPI adalah sungai buatan sebagai dermaga kapal-kapal nelayan yang 
sedang tidak melaut. Di tempat ini sebenernya memiliki potensi sebagai objek wisata 
karena pemandangan kapal-kapal yang berlabuh dan juga kapal yang datang dari laut 
saat malam hari dengan lampu-lampu kapal yang sangat indah datang mendekat. 
 
Gambar 1.5 : Kawasan Bagian Timur TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
Namun karena tidak dimanfaatkan dengan baik, lokasi ini justru menjadi tempat sampan 
berserakan. 
c) Sebelah Barat 
Sebelah barat TPI adalah lahan kosong yang dijadikan warga sekitar dan juga pedagang-
pedagang TPI sebagai tempat pembuangan sampah. Sangat disayangkan padahal lahan 
kosong ditepi pantai seperti ini memiliki potensi yang besar sebagai objek wisata pantai 
seperti taman permainan atau restaurant seafood dengan bahan yang melimpah. 
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Gambar 1.6 : Kawasan Bagian Barat TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
 Tanaman mangrove yang dulu banyak di area ini kini telah rusak karena 
manusiayang yang tidak menjaga alam. Padahal sebenarnya manfaat mangrove sangat 
vital khusunya bagi kawasan bibir pantai seperti dia area ini sebagai penahan abrasi dan 
pengikisan pantai. 
 
d) Belakang TPI 
Bagian belakang TPI adalah tempat dimana ikan-ikan diturunkan dari kapal untuk 
dibawa ke dalam TPI, jadi bagian belakang TPI kita langsung dapat melihat laut. Kapal-
kapal yang sudah selesai dropping bisanya langsung ke sebelah timur untuk berlabuh. 
 
Gambar 1.7 : Bagian Belakang TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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D. Kegiatan 
a) Penjual 
Kegiatan penjual di TPI ini kurang terkomodasi dengan baik, seprti 
lapak-lapak penjual ikan yang tidak disediakan sehingga para pedagang 
membuat lapaknya masing-masing dengan kayu.  
 
 
Gambar 1.8 : Lapak Penjual Ikan TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
b) Pengelola 
Kegiatan Pengelola juga kurang terakomodasi dengan baik, seperti loket yang terlihat 
tidak terwat dan tempat parkir yang tidak disediakan secara khusus. 
 
Gambar 1.9 : Fasilitas Pengelola TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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c) Pengunjung 
Pengunjung yang pertama kali datang ke TPI ini akan bingung dimana harus parkir 
kendaran karena banyaknya lokasi parker hampir di setiap sudut ada kendaraan yang 
diparkirkan, kemudian dimana dia dapat membeli ikan yang dicari karena lokasi lelang 
bersamaan dengan lokasi penjualan ikan untuk umum. Seharusnya pentaan ruang lebih 
direncanakan dengan membagi area berdasarkan kegiatannya. 
E. Peruangan Dan Kondisi Bangunan Pengelola 
a) Ruang Kepala 
 
Gambar 1.10: Ruang Kepala TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 Ruang kepala pengelola TPI terkesan tidak disediakan dengan layak bagi seorang 
kepal kantor pengelola, ruang kepala berada dalam satu ruangan dengan bgian 
administrasi, pada ruangan berukuran 5x3 yang hanya disekat oleh lemari-lemari berkas 
data TPI. 
b) Ruang Staff 
 
Gambar 1.11 : Ruang Staff/Karyawan TPI 
Sumber : Dokumentasi pribad 
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Ini adalah ruang dimana staff biasanya melakukan rapat dan juga meja kerja bagi 
para staff, namun para staff enggan berada di meja mereka, mereka lebih sering berada 
di luar, berada di warung-warung disekitar tpi untuk minum kopi dan makan, mereka 
berada disini hanay pada saat ada rapat. Mereka lebih sering memanatau kegiatan di 
pasar pelelangan untuk menjaga ketertiban dipasar. Dapat dilihat kondisi ruang staffnya 
sangat memperihatinkan dimana meja kayu yang sudah sangat kumuh ditambah barang-
barang yang ada diruang ini menjadikan ruang ini tidak layak sebagai ruang kerja para 
staff. 
 
c) Ruang Loket Pelelangan 
 
Gambar 1.12: Ruang Loket Pelelangan TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
Ruang loket sebagai perantara hubungan antara pelelang dan nelayan juga tempat 
masuknya data menjadikan ruangan ini sangat penting, namun kondisinya sudah sangat 
kumuh perlu perbaikan agar pengelola merasa lebih nyaman. 
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d) Kamar Mandi dan Toilet 
 
Gambar 1.13 : Kamar Mandi dan Toilet TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
 Kondisi toilet yanga ada dikantor pengelola TPI ini sangat kumuh, dan 
berdasarkan informasi yang didapat dari lapangan, tidak air PDAM pada TPI ini, hanya 
air sumur baik air untuk keperluan kantor pengelola maupun untuk keperluan di pasar 
pelelalangan, padahal air sumur didaerah ini rasanya asin karena sangat dekat dengan 
laut. Jika para staff hendak sholat, mereka harus keluar dari TPI karena tidak ada air 
bersih di TPI ini. 
 
e) Ruang Aula 
 
Gambar 1.14 : Ruang Aula/Pertemuan TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
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 Ruang aula adalah ruang serbaguna yang biasanya digunakan rapat pengelola TPI 
dan para nelayan setempat untuk melakukan penyuluhan atau pemberitahuan program 
TPI kepada para nelayan lokal. Ruangan ini jarang sekali dipakai, dan justru lebih sering 
untuk istirahat siang para staff. Berdasarkan wawancara dengan pengelola, mereka para 
nelayan enggan hadir saat ada penyuluhan, sehingga ruangan ini tidak banyak berfungsi. 
f) Ruang Pasar Lelang 
 
Gambar 1.15 : Ruang Pelelangan TPI 
Sumber : Dokumentasi pribadi 
 
 Ini adalah ikan-ikan yang hendak dilelang, ikan ini diletakan dilantai tanpa ada 
tempat khusus untuk menempatkan ikan lelang, dimana lantai ini juga dilewati para 
pengunjung, bukan tidak mungkin ikan ikan ini akan di injak injak oleh mereka yang 
berada ditempat ini. Seharusnya ada perhatian khusus untuk menenpatkan ikan ikan ini 
pada tempat yang lebih layak agar lebih bersih dan tidak terkesan kotor. 
 Demikianlah beberapa faktor yang melatarbelakangi saya untuk mendesain ulang 
Tempat Pelelangan Ikan ini agar menjadi lebih baik melihat pentingnya peran TPI bagi 
perokonomian baik bagi kota Tegal maupun Indonesia.  
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1.3. PERMASALAHAN 
Permasalahan yang diangkat adalah bagiamana mendapatkan rumusan konsep untuk 
mendesain ulang TPI Kota Tegal yang mewadahi kegiatan kebaharian Kota Tegal agar lebih baik 
dari sekarang sehingga bisa mewadahi kegiatan perekonomian Kota Tegal khususnya dibidang 
perikanan dengan maksimal yang sekaligus mampu memperbaiki lingkungan alam sekitar dalam 
jangka panjang. 
 
 
1.4. PERSOALAN 
Beberapa permasalahan yang diangkat antara lain  
1. Bagaimana membuat tampilan bangunan yang lebih menari dan berestetika sehingga 
bangunan ini mampu menjadi ikon kebaharian Kota Tegal?  
2. Bagaiman mendapatkan struktur yang terbaik untuk bangunan TPI ini mengingat lokasinya 
yang berada ditepi pantai dimana cuaca di siang hari sangat panas dan juga rentan korosi oleh 
air laut. 
3. Bagaimana strategi mengelola sanitasi bangunan dan pengolahan limbah di TPI agar tidak 
mencemari lingkungan sekitar dan memiliki aroma yang sangat mengganggu pada banguanan 
TPI ini? 
4. Bagaimana strategi pengolahan site(tapak) secara maksimal agar fasilitas TPI memiliki 
manfaat lebih bagi lingkungan sekitar? 
5. Bagaimana mengaplikasikan suatu landsekap ke dalam fasilitas TPI yang sesuai dengan 
pendekatan eko-arsitektur?  
 
1.5. TUJUAN 
Tujuan dari penulisan ini adalah mendapatkan suatu konsep perencanaan dan 
perancangan yang lebih baik pada fasilitas TPI untuk mewadahi kegiatan bahari di sekitar pantai 
dengan memperbaiki banguanan saat ini seperti tampilan bangunan, struktur, utilitas, oragnisasi 
ruang dan sirkulasi sekaligus menekankan aspek simbiosis antara perilaku pengguna dengan alam 
sekitar dan pendekatan ekologis yang lain pada banguna TPI. 
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1.6. SASARAN 
Sasaran yang akan dicapai dalam penulisan ini antara lain : 
1. Tercapainya konsep tampilan bangunan yang lebih menarik dan berestetika sehingga 
bangunan ini mampu menjadi ikon kebaharian Kota Tegal. 
2. Tercapainya konsep struktur yang baik untuk bangunan TPI ini mengingat lokasinya yang 
berada ditepi pantai dimana cuaca di siang hari sangat panas dan juga rentan korosi oleh air 
laut. 
3.  Tercapainya konsep sanitasi bangunan dan pengolahan limbah di TPI agar tidak mencemari 
lingkungan sekitar dan memiliki aroma yang sangat mengganggu pada banguanan TPI ini. 
4. Tercapainya strategi konsep pengolahan site(tapak) secara maksimal agar fasilitas TPI 
memiliki manfaat lebih bagi lingkungan sekitar. 
5. Tercapainya strategi  konsep pengolahan organisasi ruang dan sirkulasi kegiatan mengingat 
kompleknya pengguna dan kegiatan dibangunan TPI. 
6. Mendapatlkan konsep untuk mengaplikasikan suatu landsekap ke dalam fasilitas TPI yang 
sesuai dengan pendekatan ekowisata?  
 
1.7. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1. Batasan 
Dalam kasus ini TPI yang dimaksud adalah TPI yang berwawasan terhadap ekologi 
(penyesuaian dan keramahan terhadap alam Pantai Kota Tegal) sekaligus berwawasan wisata 
edukatif sebagai simbiosis terhadap aspek ekologi. Simbiosis mutualisme ini akan diturunkan 
sebagai konsep aktivitas sesama pengguna TPI maupun dengan alam. 
 
2. Lingkup Pembahasan 
Untuk ruang lingkup yang dibahas adalah konsep dan teori yang tepat untuk 
merencanakan dan perancangan ulang fasilitas TPI di Kota Tegal sesuai pendekatan 
ekowisata. Untuk hal hal yang menyangkut arsitektural antara lain pengolahan site, tampilan, 
tata massa, struktur, utilitas, dan sebagainya. 
 
1.8. METODE PEMBAHASAN 
1. Pengumpulan Data 
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a. Observasi 
Melakukan survey langsung pada lokasi/site untuk melihat bagaimana keadaan 
eksisting pada umumnya untuk melihat berbagai masalah yang ada di dalamnya. Selain 
itu juga melihat kegiatan, interaksi manusia serta aktivitas yang ada di dalamnya. 
b. Studi Literatur 
Yaitu mencari data dan teori yang berhubungan dengan Tempat Pelelangan Ikan 
dan Perikanan dan pendekatan ekologis dan kepariwisataan lewat buku, internet, jurnal, 
dan majalah. Referensi yang digunakan untuk meninjau resort adalah beberapa majalah 
seperti FuturArc, Skala +,Indonesian Architecture,dll. Sedangkan referensi untuk 
meninjau pendekatan ekowisata adalah "Arsitektur Ekologis" karya Heinz Frick. 
c. Studi Preseden 
Studi preseden dengan melihat dan studi TPI yang sudah terbangun di Indonesia 
seperti TPI yang baru di Surabaya. Selain itu untuk mempertegas konsepsi ekologisnya, 
dilakukan studi preseden di Rumah Turi, Surakarta. 
d. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan datang langsung menuju TPI dan memilih secara 
acak narasumber untuk diberi beberapa pertanyaan terkait objek pantai tersebut. 
Narasumber yang dipilih yaitu wisatawan, masyarakat sekitar dan pengurus TPI. 
2. Analisis Data 
a. Input 
Data dan teori mengenai  
1. TPI 
2. Wisata Pantai 
3. Pendekatan terhadap aspek ekowisata  
 
b. Proses 
1. Input ditelaah secara mendalam 
2. Setelah proses tersebut data dan teori di analisis, terdiri dari : 
a. Kegiatan  
b. Peruangan  
c. Pengolahan Site  
d. Tata Massa & Tampilan  
e. Struktur  
f. Utilitas 
I-20 
 
3. Hasil pendalaman teori dan data dengan berbagai analisa menghasilkan output 
sebagai objek. 
c. Output 
Merupakan hasil analisis dari aspek kegiatan, peruangan, pengolahan site, tampilan, tata 
massa, struktur, dan utilitas dengan tinjauan teori TPI, wisata pantai dan pendekatan 
terhadap aspek ekowisata 
3. Merumuskan Konsep 
Merumuskan hasil analisis yang telah dilakukan pada aspek kegiatan, peruangan, 
pengolahan site, tata massa, struktur, dan utilitas sehingga mendapatkan konsep perencanaan 
dan perancangan yang lebih baik dan maksimal pada fasilitas TPI Kota Tegal. 
 
 
1.9. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
TAHAP I 
Tahap ini membahas gambaran awal secara menyeluruh tentang konsep perencanaan dan 
perancangan ulang TPI di Kota Tegal dari latar belakang, rumusan permasalahan, persoalan, 
tujuan, sasaran, metode, dan sistematika pembahasan.  
TAHAP II  
Tahap ini membahas tinjauan yang mencakup tinjauan teori dan tinjauan preseden berkaitan 
dengan TPI, pendekatan ekologi, pendekatan pariwisata, dan interaksi pendekatan ekowisata 
menjadi dasar dalam melakukan analisis untuk mendapatkan konsep perencanaan dan 
perancangan TPI di Kota Tegal.  
TAHAP III  
Dalam tahap ini membahas data makro yaitu Kota Tegal dan mikro dari lokasi terpilih yaitu 
Pantai Tegalsari yang menjadi Lokasi TPI. Membahas dinamika permasalahan dan berbagai 
potensi yang ada di dalamnya berkaitan dengan TPI baru yang direncanakan.  
 
 
TAHAP IV  
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Dalam tahap ini membahas proses analisis untuk mendapatkan konsep perencanaan dan konsep 
perancangan TPI  Termasuk di dalamnya analisis peruangan, penataan site, tampilan, tata massa, 
struktur, dan utilitas sesuai dengan pendekatan ekowisata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
